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ABSTRACT 

The economy of a nation is significantly influenced by the pivotal role that the capital market 

assume because it has two objectives, covering economic and financial functions. The goal or aim 

of this study is to evaluate and analyze the impact of students' familiarity with investment, their 

perception of risk, and the minimum capital they can invest, on their tendency to participate in the 

capital market. The research focused on a population of 368 majoring in Accounting FEBP UNHI 

in semesters 5 (2019) and 7 (2020). Through the application of The mathematical equation known 

as the Slovin formula and Analysis involving multiple linear regression, A group of 78 participants 

was included in the sample determined. The findings derived from this study indicate that: (1) A 

higher level of Knowledge related to investments has a beneficial and statistically significant effect 

on students' interest in participating in the capital market. (2) Student perceptions of investment 

risk also have a large and positive Influence on students' enthusiasm for the stock market. (3) The 

amount of minimum investment capital has a positive and Notable impact on the tendency of 

students to invest Within the financial market. 

Keywords: Investment knowledge, Perceived investment risk, Minimum capital investment, 

Student Investment Interest 

 

PENDAHULUAN 

Didasarkan informasi (KSEI) Kustodian Sentral Efek Indonesia, investasi di Indonesia terus 

meningkat setiap tahun. Kenaikan signifikan dalam jumlah investor di Indonesia ini disebabkan oleh 

peningkatan minat masyarakat untuk berinvestasi. Hal ini juga terjadi di Provinsi Bali, yang 

mengalami pertumbuhan ekonomi setelah pandemi. Badan Pusat Statistik mencatat bahwa selama 

periode Juli - September 2022, ekonomi Bali tumbuh sebesar 8,09% dibandingkan dengan periode 

sebelumnya (sumber: kominfo.go.id, 2022). 

Pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali memiliki dampak positif terhadap peningkatan 

jumlah investor saham di wilayah tersebut. In dibuktikan dengan menlonjaknya jumlah partisipan 

di pasar modal pada bulan September 2022, yang sejalan dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya berinvestasi, terutama dengan dukungan kemajuan teknologi digital. 

Dalam hal usia, dapat diamati bahwa investor saham di Bali didominasi oleh individu berusia 18-

25 tahun, yang mencapai 35 persen dari total partisipan. Sementara itu, kelompok usia 26-30 

tahun=23%, usia 31-40 tahun=23%, dan sisanya= 19% terdiri dari usia  41-100 tahun. Kemudian 
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dari segi pekerjaan, pegawai swasta menduduki peringkat dari atas dengan proporsi 40% dari 

total investor. Selanjutnya, terdapat pelajar sebanyak 20%, pengusaha 15%, dan sekitar 13% 

lainnya. Pegawai negeri menyumbang sekitar 5%, sementara ibu rumah tangga mencapai 4%, 

pensiunan 1%, TNI/Polri 0%, dan guru sekitar 1%. Proyeksi ke depannya menunjukkan bahwa 

minat masyarakat Bali terhadap investasi saham diperkirakan akan terus meningkat, dengan 

jumlah investor saham yang terus bertambah (bisnisbali.com, 2022). 

Minat investasi adalah dorongan kuat atau keinginan seseorang untuk menggali 

pengetahuan tentang investasi dan pada akhirnya mulai melakukan investasi. Faktor-faktor yang 

memengaruhi minat investasi termasuk pengetahuan tentang investasi. Pengetahuan merupakan 

fondasi dari pemahaman tentang suatu konsep atau objek tertentu, dan mengerti dasar mengenai 

investasi yang sehingga dapat membantu investor dalam oebfambilan sebuah keputusan. 

Keputusan yang didasarkan oleh pengetahuan memiliki potensi untuk meminimalkan resiko yang 

mungkin timbul melalui analisis yang telah dilakukan sebelumnya. 

Selain pemahaman/pengetahuan mengenai investasi juga diperlukan fasilitas pendukung 

dalam upaya meningkatkan invermasi pada pasar modal. selain pengetahuan investasi, diperlukan 

juga fasilitas pendukung lainnya agar dapat menarik berbagai lapisan masyarakat untuk memulai 

investasi di Pasar Modal. Oleh sebab itu, (BEI) telah berkolaborasi bersama (KSEI) bersama 

perusahaan sekuritas untuk mengagendakan berbagai bentuk kegiatan yakni talkshow, seminar, 

hingga workshop, serta (SPM) Sekolah Pasar Modal (Merawati & Putra, 2015). 

Selain itu, modal minimum juga merupakan faktor yang berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi dalam penelitian ini. Dari sekian banyak investor, terutama seorang mahasiswa, 

berpendapat bahwa investasi memerlukan jumlah modal yang besar. Sebagian besar mahasiswa 

masih bergantung pada uang dari orangtua dan ini membuat mereka merasa ragu untuk memilai 

investasi di pasar modal. 

Inisiatif untuk mengenalkan dunia akademis terhadap pasar modal adalah dengan 

dibuatnya ruang pameran oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Galeri BEI menganut konsep (3 dalam 

1) melibatkan kerja sama antara BEI, universitas, dan perusahaan sekuritas. Tujuannya agar Galeri 

BEI tidak hanya memberikan wawasan mengenai pasar modal dari sudut pandang teoritis, namun 

juga dari sudut praktis. Di Universitas Hindu Indonesia, Galeri BEI didirikan pada tahun 2019. 

Ketua Galeri Investasi UNHI, Agus Artawan (2022), mencatat bahwa minat berinvestasi 

mahasiswa di UNHI masih tergolong rendah. Ini disebabkan karena sedikitnya jumlah mahasiswa, 

terutama yang mengambil jurusan akuntansi, yang aktif berpartisipasi dalam investasi. 
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Salah satu mahasiswa jurusan akuntansi menemukan bahwa mata kuliah pasar modal 

adalah salah satu materi kuliah yang memerlukan metode belajar luring. Hal ini disebabkan karena 

materi yang diajarkan dalam mata kuliah tersebut tidak dapat sepenuhnya dipahami tanpa 

melibatkan praktik langsung, minimal dalam bentuk aktivitas simulasi. Mahasiswa perlu 

mengalami sendiri aktivitas di pasar modal, terutama dalam melakukan pembelian dan penjualan 

saham dengan menggunakan kondisi nyata, termasuk alat, data, waktu, dan faktor-faktor lainnya. 

Dalam era berkembangnya teknologi informasi yang pesat di era ini, mencapai hal ini menjadi 

lebih mudah. 

KAJIAN PUSTAKA 

Planned Behavior Theory yakni di kembangkan dari Reasoned Action Theory yang 

diperkenalkan melalui (Icak Ajzen, 1991). Dalam ini teori ini mengatakan bahwa sikap orang 

akan terlihat berdasarkan keinginan untuk melakukan perilaku tersebut. Secara ringkas, apabila 

orang mempunyai ketertarikan untuk mulai berinvestasi, maka mereka cenderung akan 

mengambil tindakan yang diperlukan untuk mewujudkan keinginan mereka untuk berinvestasi. 

Teori Planned Behavior mengatakan jika sikap seseorang dapat dikendalikan oleh niat 

mereka untuk melakukan suatu tindakan, sehingga perilaku tersebut dapat diprediksi (Ajzen, 

1991). Pada dasarnya, teori ini mencakup sikap seseorang terhadap tindakan tersebut, norma 

subjektif yang memengaruhi persepsi mereka, dan juga keyakinan tentang sejauh mana mereka 

dapat mengendalikan tindakan tersebut (Ajzen, 1991). Ketika seseorang memiliki pengetahuan 

yang memadai tentang suatu hal, pengetahuan ini dapat menjadi pendorong bagi mereka untuk 

bertindak. Seperti yang diungkapkan oleh Notoatmodjo (2014:15), pengetahuan atau pemahaman 

kognitif memegang peran begitu penting dalam membentuk perilaku seseorang. 

H1:   Minat Investasi dipengaruhi secara positif dan kuat oleh pengetahuan investasi 

Didasarkan oleh teori, dapat dinyatakan tidak ada individu yang secara umum menyukai 

adanya resiko. bedanya terletak pada sejauh mana seseorang bersedia menerima resiko. Yang 

Mampu atau bersedia menerima risiko yang rendah, sementara ada Mereka yang bersedia 

menghadapi risiko yang lebih tinggi.. Planned Behavior Theory dari Ajzen menjelaskan bahwa 

sikap seseorang dipengaruhi oleh minat mereka dan persepsi mengenai pengendalian diri. Oleh 

karena itu, individu yang berencana untuk melakukan investasi akan cenderung 

mempertimbangkan risiko yang mungkin mereka hadapi, baik itu risiko rendah maupun risiko 

tinggi, sebelum mereka benar-benar melakukan investasi. Risiko ini menjadi Satu aspek yang perlu 

ditimbang dalam mengambil keputusan investasi. seperti yang dijelaskan dalam konsep trade-off. 

H2  :  Minat Investasi dipengaruhi secara positif dan kuat oleh persepsi resiko 
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Factor selanjutnya yang perlu dipertimbangkan saat berani membuat keputusan 

berinvestasi yakni modal minimal.  (Pajar, 2017). Modal minimal seringkali berhubungan dengan 

penawaran yang besar yang ditawarkan di pusat perbelanjaan, dan tawaran ini dapat mendorong 

orang untuk membelanjakan uangnya.  Nisa (2017) menunjukkan tentang modal minimal 

mempunyai hasil yang kuat. Temuan N. Hikmah dkk. (2021) dan Burhanudin dkk. (2021), yang 

mengindikasikan didasarkan pada hasil ini, memiliki modal awal yang terbatas secara positif dan 

kuat memengaruhi minat investasi mahasiswa. Berdasarkan itu, dapat disimpulkan bahwa Minat 

mahasiswa dalam hal ini adalah berinvestasi yang lebih tinggi ketika modal yang diperlukan relatif 

lebih kecil.  

H3: Minat investasi dipengaruh secara positif dan kuat oleh modal minimal 

METODE PENELITIAN 

Rangka konseptual dipakai untuk memberikan informasi lebih rinci mengenai hubungan 

antar variable  penelitian. Penelitian ini menggunakan quantitative method dan Menggunakan 

survei dengan kuesioner sebagai metode untuk mengumpulkan informasi. yang disampaikan 

melalui Google form ( data primer). Populasi adalah mahasiswa jurusan Akuntansi di FEBP UNHI 

yang berada pada semester 5 dan 7, karena pada semester ini mereka biasanya telah mengikuti 

mata kuliah pasar modal secara langsung. Jumlah sampel yang ditentukan adalah sebanyak 78,4 

responden, yang dibulatkan menjadi 78 responden setelahnya. Selanjutnya, jumlah sampel pada 

masing-masing semester ditentukan sesuai dengan proporsi jumlah mahasiswa yang sedang 

diteliti. Maka, didasarkan oleh hal itu, kerangka pemikiran dapat dijelaskan sebagai berikut:  

Gambar 1.1.  

Research Framework 
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Apabila data telah dikumpulkan, langkah berikutnya adalah dilakukannya analisis pada data, 

yang terdiri dari serangkaian tahapan yang akan dijelaskan berikut ini. 

1. Descriptive Statistical Analysis dipakai untuk mengelola, Menggambarkan atau 

mengilustrasikan data Menyajikan data yang telah dikumpulkan tanpa upaya untuk 

membuat kesimpulan umum atau generalisasi yang berlaku, 2018:147). 

2. Validity Test adalah langkah yang dipakai untuk menilai apakah suatu kuesioner memiliki 

keabsahan atau validitas. Validitas suatu instrumen atau kuesioner dianggap terpenuhi jika 

pertanyaan yang terdapat di dalamnya secara memadai mencerminkan aspek yang 

dimaksud oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018:51).  

3. Selain itu, Uji Keandalan dipakai untuk menilai suatu kuisioner dapat diandalkan atau 

dipercaya. Suatu instrumen dalam kuisioner dianggap reliable jika nilai (α) Cronbach 

Alpha melebihi angka 0.60. 

4. Normality Test,  untuk menentukan Regretion Model, Independen variabel dan Dependen 

variable memiliki distribusi yang mengikuti pola normal, seperti yang dijelaskan oleh 

Ghozali (2018:161). Dengan menggunakan uji “Kolmogorov-Smirnov”. dianggap 

terdistribusi normal jika nilai “Asymp. Sig” (2-tailed) > alpha (0.5) (Ghozali, 2018:154). 

5. Multikolinearity Test dipakai untuk menilai Regretion Model, menunjukkan adanya 

korelasi antara Independen Variabel. Dengan melakukan perbandingan antara nilai 

toleransi dan "VIF," peneliti dapat menilai keberadaan multikolinearitas. Jika tolarence 

value kurang dari 0,1 dan VIF melebihi 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

multikolinearitas ada dalam Regretion model (Ghozali, 2016). 

6. Uji heteroskedastisitas adalah untuk menilai dalam Regretion Model ada korelasi antara 

Independen variable. Jika terdapat korelasi, maka hal ini menandakan bahwa variabel-

variabel tersebut tidak bersifat ortogonal atau tidak saling bebas. 

7. Dalam Examining linear regression, digunakan persamaan (Y = α+β1X1+β2X2+ β3X3 + 

e). 

8. Uji (R2) ini dilaksanakan untuk menilai kemampuan model dalam menjelaskan seberapa 

besarnya pengaruh bersamaan dari Independen Variable memengaruhi Dependen Variable 

yang dapat dinyatakan melalui nilai adjusted R-Squared (Ghozali, 2016). 

9. Uji kelayakan model (Uji F), Kriteria pengujian: 1. Bila nilai P- value <0.05, itu 

memperlihatkan bahwa model ini sesuai untuk digunakan dalam penelitian. 2.Bila nilai P-

value>0.05, itu memperlihatkan bahwa model ini tidak layak untuk dipakai dalam 

penelitian 
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10. Uji t-statistik (t-test) akan menunjukkan bahwa apabila (Sig.)< 0.05, maka secara parsial 

Independen Variable memiliki pengaruh yang positif dan signifikikan. (Kuncoro, 

2013:244). 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil  terdokumentasi pada lampiran yang tersedia, karakteristik responden pada penelitian 

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: Pertama, dari segi (Jenis kelamin), mayoritas responden 

yakni perempuan= 64 (orang) (82,1%). Kedua, dalam hal karakteristik berdasarkan angkatan dan 

semester, mayoritas responden berasal dari angkatan 2019, yang berjumlah 42 orang (53,8%). 

 
Table.of Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

 
 

N 
 

Min. 
 

Max. 
 

Mean 
 

Std. Dev 
 

X1 
 

78 
 

29,00 
 

45,00 
 
38,7308 

 
4,08886 

 
X2 

 
78 

 
17,00 

 
30,00 

 
24,3462 

 
3,53765 

 
X3 

 
78 

 
18,00 

 
30,00 

 
25,1667 

 
3,06813 

 
Y 

 
78 

 
26,00 

 
40,00 

 
34,7564 

 
3,68988 

 
Valid N (listwise) 

 
78     

Sumber: Data Diolah (2023) 

 

Dijelaskan bahwa sampel penelitian terdiri dari 78 responden dengan 4 variabel yang 

terlibat, yakni (pengetahuan investasi) = X1, (persepsi risiko investasi) = X2, (modal minimal 

investasi)= X3, dan (minat investasi) = Y. Variabel X1 memiliki rentang nilai= 29,00 hingga 45,00, 

dengan nilai (mean)= 38,73 dan nilai Std.Dev=4,088. Variabel persepsi risiko investasi memiliki 

rentang nilai antara=17,00 hingga 30,00, dengan nilai (mean)= 24,34 dan nilai Std. Dev=3,537. 

Variabel modal minimal investasi memiliki rentang nilai antara=18,00 hingga 30,00, (mean)= 

25,16, Std.Dev=3,068. Terakhir, variabel minat investasi memiliki rentang nilai antara 26,00 

hingga 40,00, dengan nilai (mean)=34,75 dan nilai Std. Dev= 3,689. 

Hasil pengujian validitas memaparkan bahwa setiap indikator dalam variable (X1), (X2), 

(X3), dan (Y) memiliki korelasi >0,30. Dengan demikian, kesimpulannya yakni semua indikator 

sudah memenuhi kriteria validitas data yang ditetapkan. 

Dari uji yang terdokumentasi pada lampiran 6, dapat disimpulkan bahwa uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa setiap indikator dalam variable 1), (X2), (X3), dan (Y) punya nilai Cronbach's 

Alpha > 0,70. Oleh sebab itu, peneliti dapat menyimpulkan bahwa instrumen secara keseluruhan 

adalah reliabel. 
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Normality Test 
“One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test” 

 Unstandardized 
Residual 

N 78 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,89563680 

Most Extreme Differences Absolute ,068 
Positive ,068 

Negative -,057 
Test Statistic ,068 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

                        Sumber: Data Diolah (2023) 
 

Uji yang menggunakan “One-Sample Kolmogorov – Smirnov”, memperlihatkan tentang nilai 

“Asymp. Sig ( 2-tailed )”  =0,200 > tingkat signifikansi= 5 %(0,05). Ini memperlihatkan bahwa nilai 

residual dalam Regretion Model yang telah diuji memiliki distribusi yang mendekati normal. 

Table Of Multicollinearity Test 
Coefficientsa

 

 
 

Model 

Unstandardizd 

Coefficient
s 

Standardized 

Coefficients 

 
 

t 

 
 

Sig. 

 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 5,538 2,165  2,558 ,013   

X1 ,336 ,079 ,372 4,235 ,000 ,461 2,167 

X2 ,369 ,094 ,354 3,947 ,000 ,443 2,256 
X3 ,287 ,109 ,238 2,620 ,011 ,431 2,322 

a. Dependent Variable: Y 
 

    Sumber: Data Diolah (2023) 

 

Multicollinearity Test memperlihatkan statistik kolinearitas dari pengetahuan investasi 

(X1) mempuanyai nilai toleransi=0,461 dan nilai VIF= 2,167.  Variabel persepsi risiko investasi 

(X2) mempuanyai nilai toleransi=0.443 dan nilai VIF= 2,256, variabel modal minimum investasi 

(X3) mempunyai nilai toleransi=0.431 dan nilai VIF= 2,322. Oleh sebab itu, seluruh variabel 

mepunyai tolerance value > 0.10(10%) dan nilai VIF < 10. Maka , didasarkan oleh nilai toleransi 

dan VIF di variable dalam penelitian ini, tidak terdapat indikasi multikolinearitas. 

 

Heteroscedasticity Test Results 

Coefficientsa
 

 
 

Model 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
t 

 
 
Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,177 1,340  2,372 ,020 

X1 -,032 ,049 -,108 -,642 ,523 
X2 -,049 ,058 -,146 -,849 ,399 
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X3 ,028 ,068 ,072 ,413 ,681 
a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Heteroscedasticity Test dengan glejser test memperlihatkan bahwa nilai Sig. (X1) =  0.523. 

(X2) = 0.399. (X3)=0.681. Semua hasil uji ini mempunysai nilai Sig.>α=0.05. Maka dari itu, 

disimpulkan tidak ada tanda heteroskedastisitas dalam variable ini 

Table of Examining linear regression 

Coefficientsa
 

 
 
 
 

Model 

 
Unstandardized Coefficients 

 
Standardized 

 
Coefficients 

 
 
 
 
t 

 
 
 
 
Sig.  

B 
 

Std. Error 
 

Beta 
 

1 
 

(Constant) 
 

5,538 
 

2,165  
 

2,558 
 

,013 
 

X1 
 

,336 
 

,079 
 

,372 
 

4,235 
 

,000 
 

X2 
 

,369 
 

,094 
 

,354 
 

3,947 
 

,000 
 

X3 
 

,287 
 

,109 
 

,238 
 

2,620 
 

,011 
 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Data Diolah (2023) 
 

Didasarkan pada hasil analisis regresi linear berganda yang tersaji dalam lampiran 8, 

persamaan regresi berikut dapat dirumuskan: 

Y = 5,538 + 0,336 X1 + 0,369 X2 + 0,287 X3 + e 

Dari persamaan regresi yang telah disebutkan, beberapa hal berikut dapat dijelaskan:: 

1. Nilai konstanta (α)=5.538 mengindikasikan bahwa jika seluruh variable penelitian = 

nol, maka minat investasi akan meningkat sebanyak 5,538 satuan. 

2. Nilai pengetahuan investasi (X1) (β1) = 0.336 menggambarkan bahwa setiap kenaikan 

dalam pengetahuan investasi akan berkontribusi pada peningkatan minat investasi 

sebanyak 0,336, dengan mengasumsikan bahwa variable lain tetap konstan. 

3. Nilai untuk persepsi risiko investasi (X2) (β2) = 0.369 memaparkan bahwa setiap 

peningkatan dalam persepsi risiko investasi akan berdampak pada peningkatan minat 

investasi = 0.369, dengan ketentuan bahwa variabel lainnya tidak berubah. 

4. Nilai modal minimal investasi (X3) (β3) = 0.287 menunjukkan setiap peningkatan 

dalam modal minimal investasi akan berkontribusi pada peningkatan Minat 

Investasi (0,287), Dengan mengasumsikan. bahwa variabel lainnya harus tetap 

konstan 
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Table of (F-Test) 

ANOVAa
 

 
Model 

 
Sum of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

 
1 

 
Regression 

 
771,677 

 
3 

 
257,226 

 
68,793 ,000

b  
Residual 

 
276,695 

 
74 

 
3,739   

 
Total 

 
1048,37
2 

 
77    

 
a. Dependent Variable: Y 

 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Simultaneous Test (Uji F), memperlihatkan bahwa nilai F (hitung) = 68,793= Sig=0.000 < 

α besarnya 0.05. memperlihatkan penelitian ini layak digunakan. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

ketiga variable Independen, yakni pengetahuan investasi (X1), persepsi risiko investasi (X2), dan 

modal minimal investasi (X3), secara bersamaan Secara bersamaan, berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat investasi (Y) 

 

Coefficient of Determination Test Results (R2) 

Model Summary 
 
 

Model 

 
 

R 

 
 
R Square 

 
 

Adjusted R Square 

 
Std. Error of the 

 
Estimate 

 
1 ,858

a 

 
,736 

 
,725 

 
1,93368 

 
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

 
Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil analisis R2 yang tercantum dalam lampiran 9, Hasil Uji R2, menunjukkan bahwa 

Adjusted R2 memiliki nilai =0,725. Artinya, sekitar 72,5 persen dari variasi dalam minat investasi 

dapat dijelaskan secara signifikan oleh variabel pengetahuan Investasi (X1), persepsi risiko 

investasi (X2), dan modal minimal investasi (X3), sedangkan 27,5%  sisanya dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak ada dalam variabel yang digunakan. 

 

Table of Partial ofTest (t Test) 

Coefficientsa
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Coefficients 

 
Standardized 

 
Coefficients 
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Std. Error 

 
Beta 
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(Constant) 
 

5,538 
 

2,165 
 

 
2,558 

 
,013 

 
X1 

 
,336 

 
,079 

 
,372 

 
4,235 

 
,000 
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X2 

 
,369 

 
,094 

 
,354 

 
3,947 

 
,000 

 
X3 

 
,287 

 
,109 

 
,238 

 
2,620 

 
,011 

 
a. Dependent Variable: Y 

 

Sumber: Data Diolah (2023) 

Hasil perhitungan uji t pada uji parsial disimpulkan bahwa variabel pengetahuan investasi 

mempunyai koefisien regresi= 0,336 dengan tingkat Sig. = 0.000< α = 0.05. ini memperlihatkan 

bahwa pengetahuan investasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil investasi, 

maka, H1 Diterima. 

Selain itu, perhitungan uji t  variable persepsi risiko investasi menunjukkan koefisien 

regresi= 0.369, Sig=0.000<α = 0,05 ini mengindikasikan,  persepsi risiko investasi memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berinvestasi, sehingga H2 juga diterima. 

Terakhir, perhitungan uji t  variabel penanaman modal minimum menunjukkan koefisien 

regresi=0.287, Sig.=0.011<α=0.05. Kondisi ini memperlihatkan modal minimum investasi 

memiliki pengaruh positif dan sangat kuat terhadap tingkat bunga investasi, sehingga hipotesis 3  

juga diterima. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Maka dari hasil analisis disimpulkan minat berinvestasi di Pasar modal terpengaruh oleh. 

tiga faktor yaitu pengetahuan seputar investasi, persepsi risiko berinvestasi dan minimal modal 

investasi.Literasi investasi mempunyai efek terhadap ketertarikan mahasiswa akuntansi 

Universitas Hindu Indonesia dalam berinvestasi di pasar modal. Persepsi resiko investasi juga 

mempunyai pengaruh Pengaruh yang positif dan sangat kuat terhadap minat mahasiswa akuntansi 

Universitas Hindu Indonesia dalam berinvestasi di pasar modal.. Setelah itu, minimnya modal 

investasi juga mempunyai Pengaruh yang positif dan sangat kuat terhadap minat mahasiswa 

akuntansi Universitas Hindu Indonesia dalam berinvestasi di pasar modal. Berikut adalah saran 

yang dapat dijabarkan: 

1. Bagi Universitas, disarankan untuk terus meningkatkan dan mendukung kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mahasiswa tentang investasi. 

Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan seperti sosialisasi, seminar pasar modal, atau 

kolaborasi dengan kelompok mahasiswa yang berfokus pada studi pasar modal di setiap 

universitas. Tujuannya adalah untuk meningkatkan minat mahasiswa dalam berinvestasi. 
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2. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas lingkup objek penelitian dan 

mendalaminya lebih lanjut dengan mempertimbangkan hal Hal lain yang mungkin 

memengaruhi ketertarikan memulai investasi. Hal ini bertujuan mengidentifikasi langkah-

langkah yang dapat diambildalam Meningkatkan ketertarikan seorang mahasiswa dalam 

berinvestasi di pasar modal. Selain itu, sebaiknya menggunakan cakupan sampel yang lluas 

agar hasil penelitian yang didapatkan memiliki tingkat generalisasi tinggi. 

3. Mahasiswa diharapkan dapat mengikuti kegiatan sosialisasi tentang pasar modal dan 

memahami berbagai informasi yang diberikan, sehingga keinginan berinvestasi mereka 

untuk berinvestasi di pasar modal lebih tinggi. 
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